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Abstract 

 

This study aims to determine the description of existing facilities in the Bukit 

Suligi Tourism Object, Aliantan Village, Kabun District, Rokan Hulu Regency. 

This research method uses a qualitative method with a descriptive approach. 

Based on the results of research that has been done, the results show that the 

facilities available with 3 concept facilities are used, main facilities, supporting 

facilities and supporting facilities. The facilities at the Bukit Suligi Tourism 

Object are quite good such as the main facilities and supporting facilities, for 

supporting facilities it is very poor because they are not available at the Bukit 

Suligi Tourism Object. These supporting facilities are the obstacles in managing 

facilities at the Bukit Suligi Tourism Object. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalamxarti luas, pariwisata 

adalah kegiatan rekreasi di luar 

domisili untuk melepaskan diri dari 

pekerjaan rutin atau mencari suaana 

lain. Pariwisata telah menjadi bagian 

pentingxdari kebutuhan dasar 

masyarakat maju dan sebagian kecil 

masyarakat negaraxberkembang. 

Pariwisata semakin berkembang 

sejalan perubahan-perubahan sosial, 

budaya, ekonomi, teknologi, dann 

politik. 

Di Riau daerah yang masih 

banyak objek wisata yang bersifat 

alami, banyak terdapat air terjun, 

sungai, danau, goa, serta hutanxyang 

masih asri yang memiliki udara yang 

segar dan bebas dari pencemaran 

serta flora dan fauna yang banyak. 

Salah satu daerah di Riau yang 

memiliki keragaman tesebut dan 

sangat berpotensixadalah Kabupaten 

Rokan Hulu. 

Kabupaten Rokan Hulu adalah 

salah satu Kabupaten yang memiliki 

banyak objek wisata yang telah 

diketahui banyak wisatawan 

dixdalam maupun di luar provinsi 

Riau. Berikut merupakan data objek 

wisata yang di Kabupaten Rokan 

Hulu : 
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Tabel 1.1x 
Nama Objek Wisata Alam di 

Kabupaten Rokan Hulux 

Sumber:xDinasmKebudayaan dan 

PariwisatamKabupaten Rokan 

Hulum2019 

Berdasarkan Tabel 1.1 terdapat 

11 objek wisata alam yang ada di 

kabupaten Rokan Hulu dan bisa bisa 

dilihat bahwa Rokan Hulu memiliki 

banyak objek wisata yang dapat 

dijadikan sebagai salah satu aset 

untuk meningkatkan PAD bagi 

pemerintah maupun masyarakat 

setempat. Salah satu diantanya 

adalah Bikit Suligi yang terletak di 

desa Aliantan yang merupakan salah 

satu wisata unggulan yang banyak 

dikunjungi dan digemari wisatawan 

di Kabupaten Rokan Hulu.   

Objek wisata Bukit Suligi ini 

merupakanxsalah satu produk wisata 

unggulan di Kabupaten Rokan Hulu 

sehingga memiliki jumlah kunjungan 

yang tinggi dan meningkat tiap 

tahunya. Objek wisata Bukit Suligi 

merupakan wisata yang tepat untuk 

merasakan ketinggian dan melihat 

dari dekat akan keindahan alam yang 

dikelilingi oleh awanxyang membuat 

perasaan menjadi takjub akan 

keindahan alamnya. 

Objek Wisata Bukit Suligi tanpa 

adanya pengelolaan dari warga 

setempat tidak akan berkembang 

seperti saat ini.XPihak pengelola 

juga punya kewajiban untuk 

mempromosikan Objek Wisata Bukit 

Suligi melalui media sosial, seperti 

facebook, Instagram,xdan yang 

lainya, akibatnyaxwisatawan banyak 

melihat dan merasa tertarik akan 

keindahannya sehingga wisatawan 

sangat ramai berkunjung ke Objek 

Wisata Bukit Suligi. Akibatnya tidak 

membutuhkanxwaktuxlama, 

wisatawan yang berkunjung ke 

Objek WisataxBukit Suligi.  

Objek Wista Bukit Suligi 

menjadi destinasi wisata yangxsangat 

digemari oleh wisatawan dari 

berbagai di Riau bahkan di luar Riau. 

Yang awalnyaxhanya sekedar bukit 

biasa, kini Bukit Suligi menjadi salah 

satu spot foto yang wajibxdi 

kunjungi apabila ke Riau khusus nya 

di Rokan Hulu. Selain spot foto, di 

Bukit Suligi juga menyediakan 

beberapa fasilitas seperti tendaxdan 

guide untuk pengunjung yang datang 

apabila pengunjung tidak membawa 

serta membutuhkan tenda dan guide. 

Berikut merupakan data 

kunjungan ke Objek Wisata Bukit 

Suligi Kabupaten Rokan Hulu : 

No 
(1) 

Objek wisata 
(2) 

Lokasi 
(3) 

1 
Mesjid Islamic 
Center  

Kecamatan 
rambah 

2 Air Terjun Aek 
Matua  

Kecamatan 
bangun purba 

3 Benteng Tujuh 
Lapis 

Kecamatan 
rambah tengah 

4 Air Panas 
Pawan 

Kecamatan 
Rambah tengah  

5 Pematang Baih  Kecamatan 
rambah  

6 Bendungan 
Cibogas 

Kecamatan 
rambah  

7 Istana Rokan 
Hulu 

Kecamatan 
rokan empat 
koto 

8 Bukit Suligi Kecamatan 
aliantan  

9 Puncak Rana Kecamatan 
koto rana 

10 Air Terjun Rura 
Limbat 

Kecamatan 
langgar paying 

11 Rumah Batu 
Serombau 

Kecamatan 
rambah samo 

12 Sungai Bungo Kecamatan 
tambusai utara 

13 Makan Raja 
Raja Rambah  

Kecamatan 
rambah hilir  

15 Air Panas 
Hapanasan 

Kecamatan 
tambusai  
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xTabel 1.2x 

xDaftar Jumlah Kunjungan dix 

ObjeknWisata Bukit Suligi Desa 

Aliantan Kecamatan Kabun 

Kabupaten Rokan Hulu 

Sumber:xThe Caretaker 2019. 

Dari data 1.2 diatasxbisa kita 

lihat jumlah kunjungan di Bukit 

Suligi ini mengalami kenaikan 

jumlahkun jungan dixsetiap tahunnya. 

Jumlah total kunjungan jika 

dijumlahkan secara keseluruhan juga 

mengalami peningkatan dari tahun 

2016 berjumlah 6.321 orang menjadi 

7.173 orang padaxtahun 2019.  

Dilihat dari jumlah kunjungan 

wisatawan Bukit Suligi memiliki 

jumlah pengunjung yang banyak. 

Suatu kenyataan bahwa pengunjung 

selaluxbersifat heterogen, bercampur 

baur dengan yang lainnya dan setiap 

pengunjung pasti mempunyai 

kebutuhan dan keinginan yang 

berbedaxpula.  

Uraian singkat mengenai Bukit 

Suligi diatas, ada banyak 

permasalahan yang menarik untuk 

dibahas permasalahannya serta 

mencari jalan keluar atas 

permasalahan tersebut. Seperti di 

Objek Wisata Bukit Suligi sangat 

minim akan adanya fasilitas dan 

masih belum memadai serta 

kesalahan pengelola dalam 

penyediaanxfasilitas yang tidak tepat 

sehingga menyebabkan wisatawan 

tidak merasa nyaman.xPermasalahan 

yang tampak di objek wisata bukt 

suligi keterbatasannya akomodasi 

seperi rumah makan, restoran 

maupun cafe, musholla, dll.xFasilitas 

yang ada seharusnya disesuaikan 

dengan karakteristik/tipe pengunjung 

yang datang kexObjek Wisata Bukit 

Suligi.m 

Berdasarkan uraian latarbelakang 

diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Fasilitas Ekowisata Bukit Suligi 

Desa Aliantan Kecamata Kabun 

Kabupaten Rokan Hulu”. 
 

1.2 RumusanxMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang 

sudahpdijelaskanxdiatas,xmakapper

masalahan yang menjadi perhatian 

utama dalam penelitian inixadalah : 

1. Bagaimanaxpengelolaan fasilitas 

di objek wisata Bukit Suligi 

Desa Aliantan Kecamatan 

Kabun Kabupaten Rokan Hulu ? 

2. Bagaimana kendala pengelolaan 

fasilitas di Objek Wisata Bukit 

Suligi Desa Aliantan Kecamatan 

Kabun KabupatenxRokan Hulu ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian di 

atas agar penelitian ini lebih terarah, 

maka penulis hanya membahas 

fasillitas yang ada di Bukit Suligi 

Desa Aliantan Kecamtan Kabun 

Kabupaten Rokan Hulu. 

 

 

1.4 Tujuan Penelitiann 

Berdasarkan latar belakang dan 

rumusan masalah yang sudah 

dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untukmmengetahui bagaimana 

pengelolaan fasilitas di objek 

wisata Bukit Suligi Desa 

Aliantan Kecamatan Kabun 

KabupatenxRokan Hulu  

No 

(1) 

Tahun 

(2) 

Jumlah 

Kunjungan 

(3) 

1. 2016 6.321 orang 

2. 2017 6.553 orang 

3. 2018 6.720 orang 

4. 2019 7.173 orang 
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2. Untuk mengetahui kendala dala 

pengelolaan fasilitas di objek 

wisata Bukit Suligi Desa 

Aliantan Kecamatan Kabun 

Kabupaten Rokan Hulu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapunmmanfaatldari penelitian 

ini adalahm sebagainxberikut : 

1. Bagimpenulis,ndapat menambah 

pengetahuanmmdan wawasan 

penulismmmtentang pengelolaan 

fasilitas di objek wisata Bukit 

Suligi Desa Aliantan Kecamtan 

Kabun Kabupaten Rokan Hulu 

2. Bagi akademis sebagai sumber 

informasi pada penelitian 

selanjutnya secara khusus 

dibidang pariwisata dan ilmu 

padaxumunya 

3. Bagi pihak management objek 

wista Bukit Suligi, dapat 

memperbaiki kelemahan atau 

kekurangan dalam hal 

pengelolaan fasilitas di objek 

wisataxBukit Suligi 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ekowisata 

Deklarasi Quebecxsecara spesifik 

menyebutkan bahwa ekowisata 

merupakan suatu bentukxwisata yang 

mengadopsi prinsip-prinsip 

pariwisata berkelanjutan yang 

membedakannya dengan wisata lain. 

Didalam praktik hal itu terlihat 

dalam bentuk kegiatan wisata yang : 

a) secara aktif menyumbang kegiatan 

konservasi alam dan budaya; b) 

melibatkan masyarakat lokal dalam 

perencanaan, pengembangan, dan 

pengelolaan wisata serta memberikan 

sumbangan positif terhadap 

kesejahteraan mereka dan c) 

dilakukan dalam bentuk wisata 

independen atau dalam bentuk 

diorganisasixdalam bentuk kelompok 

kecil (UNEP, 2000;xHeher, 2003). 

Dalam hal ini From (2004) 

menyusun tiga konsep dasar yang 

lebih operasionalxtentang ekowisata, 

yaitu sebagai berikut : 

Pertama, perjalanan outdoor dan 

di kawasan alam yang tidak 

menimbulkan kerusakanxlingkungan. 

dalam wisata ini orang biasanya 

menggunakan sumber daya hemat 

energy, seperti tenaga surya, 

bangunan kayu, bahan daur ulang 

dan mata air. Sebaliknya kegiatan 

tersebut tidak mengorbankan flora 

dan fauna,xtidak mengubah topografi 

lahan dan lingkungan dengan 

mendirikan bangunan yang asing 

bagi lingkungan dan budaya 

masyarakat setempat. 

Kedua, wisata ini mengutamakan 

penggunaan fasilitas transportasi 

yang diciptakan dan dikelola 

masyarakatxkawasan itu. Prinsipnya, 

akomodasi yang tersedia bukanlah 

perpanjangann tangan hotel 

internasional dan makanan yang 

ditawarkan juga bukan makanan 

berbahan baku impor, melainkan 

semuanya berbasis produk lokal. 

Termasuk dalam hal ini adalah 

pengguna jasa pemanduxwisata lokal. 

Oleh sebab itu wisata ini 

memberikan keuntungan langsung 

bagi masyarakatxlokal. 

Ketiga, perjalanan wisata ini 

menaruh perhatian besar kepada 

lingkungan alam dan budaya lokal. 

Para wisatawan biasanya banyak 

belajar dari masyarakat lokal,xbukan 

sebaliknya menggurui mereka. 

Wisatawan tidak menuntut 

masyarakat lokal agar menciptakan 

pertunjuksn dan hiburan ekstra, 

tetapi mendorong mereka agarxdiberi 

peluang untuk menyaksikan upacara 

dan pertunjukanxyang sudah dimiliki 

oleh masyarakatxsetempat. Daripada 
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menimbulkan kesan pamerxkekayaan 

di depan masyarkat setempat, 

wisatawan cenderumg mengurangi 

visual ketimpangan ekenomi itu, 

misalnya dengan berpakaian dan 

makan-minum sewajarnyaxsehingga 

tidak memberikanxpendidikan yang 

buruk kepada anak-anak setempat. 

Di tingkat global pertumbuhan 

pasar ekowisata tercatat jauh lebih 

tinggi dari pasar wisata secara 

keseluruhan. Disamping itu ada 

beberapa kriteria yang menjadi 

pertimbangan wisatawan untuk 

memilih produk-produk ekowisata 

(The International Ecotourism 

Society, 2000) yaitu : 

1. Aspekxpendidikan dan informasi. 

Wisatawan biasanya mempelajari 

lebih dulu latar belakang sosial 

danxbudayaxmasyarakat di daerah 

tujuan sebelum mereka memilih 

daerah tujuan wisata. 

2. Aspek sosial budaya daerah tujuan 

wisata. Wisatawan menaruh 

perhatian besar pada budaya 

masyarakat di derah tujuan wisata. 

3. Aspek lingkungan. 

4. Aspek estetika. Keindahan dan 

otentisitas objek wisata 

merupakan kebutuhan yang 

elementer dalam berwisata. 

5. Aspek etika dan reputasi. 

Meskipun iklim, biaya dan daya 

tarik menjadi kriteria pilihan 

berwisata, namun wisatawan 

sangan peduli pada etika 

kebijakan dan pengelolaan 

lingkungan. 

Beberapa halxpenting yang perlu 

ditimbangkan dalam perencanaan 

sebagaixberikut : 

1. Pengembangan produk wisata 

yang bernilai ekologi tinggi 

(green product) 

2. Seleksi kawasan wisata yang 

menawarkan keanekaragaman 

hayati (biodiversity) 

3. Pengabaian produk dan jasa yang 

banyak mengonsumsixenergi dan 

yang menimbulkan limbah (polusi, 

kongesti,xdll) 

4. Penciptaan standarisasi dan 

sertifikasi produkxwisata berbasis 

ekologi 

5. Pelatihan dan penguatan 

kesadaran lingkunganxdi kalangan 

warga masyarakat 

6. Pengembangan kolaborasi 

manajemen trans-sektoral dalam 

pengembanganxekowisata 

 

2.2 Pengertian Pariwisata 

Menurut Yoeti tahun 1987 dalam 

bukunya pengantar ilmu pariwisata 

menyebutkan: pariwisata adalah 

suatau perjalanan yang dilakukan 

untuk sementara waktu, yang 

diselenggarakan dari suatu tempat ke 

tempat yang lainxdengan bermaksud 

bukan untuk berusaha (Business) 

atau mencari nafkah ditempat yang 

dikunjungi, tetapi semata-mata untuk 

menikmati perjalananxtersebut guna 

bertamasya dan rekreasi untuk 

memenuhi keinginan yang 

beranekaragam. 

2.3 Objek Wisata 

Objek wisata adalah salah satu 

komponen yang penting dalam 

industry pariwisata dan salah satu 

alasan pengunjung melakukan 

perjalanan (something to see).xDi 

luar negeri objek wisata disebut 

tourist attraction (atraksi wisata), 

sedangkan di Indonesia lebih dikenal 

denngan objekxwisata. 

Menurut Mappi (2001) 

penggolongan jenis objek wisata 

dapatxdilihat dari ciri-ciri khas yang 

ditonjolkan setiap objek wisata. 

Yaitu : 

a. Objek wisata alam, misalnya : 

laut, pantai, gunung (berapi), 

danau, sungai, fauna (langka), 
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kawasan lindung, cagar alam, 

pemandangan alam dan lain-lain. 

b. Objek wisataxbudaya, misalnya : 

upacara kelahiran, tari-tari 

(tradisional),xmusic (tradisional), 

pakaian adat, perkawanan adat, 

upara turun ke sawah, upacara 

panen, cagar budaya, bangunan 

bersejarah, peninggalan 

tradisional, festival budaya, kain 

tenun (tradisional),xtekstil lokal, 

pertunjukan (ttradisional), adat 

istiadat lokal, museumxdan lain-

lain. 

c. Objek wisata buatan, misalnya : 

sarana dan fasilitas olahraga, 

permainan (layangan), hiburan 

(lawak atau akrobatik, sulap), 

ketangkasan (naik kuda), taman 

rekreasi, taman nasional, pusat-

pusatxperbelanjaan dan lain-lain. 

2.4 Fasilitas 

Menurut Spillanex(1994) fasilitas 

merupakan sarana dan prasarana 

yang mendukun operasional objek 

wisata untuk mengakomodasi segala 

kebutuhan wisatawan, tidak secara 

langsung mendorong pertumbuhan 

tetapi berkembang pada saat yang 

sama atau sesudah atraksi 

berkembang. Kebutuhan wisatawan 

tidak hanya kenikmatan keindahan 

alam atau keunikan objek wisata 

melainkan memerlukan sarana dan 

prasarana wisata seperti fasilitas 

(sarana kebersihan, kesehatan, 

keamanan, komunikasi, tempat 

hiburan, hotel atau penginapan, 

restoran dan took cendramata), 

transportasi (jalanxalternative, aspal, 

hotmik, jalan setapak), kendaraan 

(angkutan umum, becak, ojek, 

sepeda) dan lain (musholla, tempat 

parkir, MCK dan shelter). 

Menurut Mill & Morisson 

(2000:3) ada tiga macam jenis 

fasilitas yang dibutuhkan oleh 

wisatawan : 

1. Loadging (penginapan) Ketika 

kita jauh dari rumah, wisatawan 

membutuhkan tempat tinggal. 

Akomodasi menginap biasa 

didapatkan dari hotel berstandar 

internasional, condominiums, area 

perkemahan, rummah teman, dan 

keluarga. Pentinya tempat tinggal 

didaerah objek wisata menjadi 

salah satu penilaian penting akan 

berkembangnya objek wisata 

tersebut. 

2. Food and Beverage (makan dan 

minum)xrata-rata uang wisatawan 

dihabiskan untuk makan dan 

minum dari pada pelayanxlainnya. 

Banyak daerah yangxtelah sukses 

mengembangkan menu asli 

daerahnya tersebut untuk 

mempromosikan makaan ekonomi 

lokal ketika mereka juga 

menggunakan beberapa item lokal 

sebagai poin untukxpenjualan. 

3. Support Industri (bisnis 

pendukung) Bisnis pendukung 

bisa berupa sub sistem terkait 

dengan menyediakan kebutuhan 

pokok atau kebutuhan kesenangan 

terkait dengan menyediakan 

dorongan atau peluang pembelian 

hiburan untuk wisatawan. Bisnis 

pendukung mengacu pada fasilitas 

yang disediakan bagi wisatawan 

selain penginapan, makan, dan 

minum. Termasuk juga souvenir 

atau toko bebas pajak, laundry, 

pemandu wisata dan area festival 

dan fasiliatasxrekreasi. 

 

2.5 Komponen Fasilitas Wisata 

Objeklwisata adalah suatu 

Menurut Muljadi (2009): komponen 

terdiri dari: (a)xprasarana wisata, (b) 

sarana wisata. 

1. Prasarana wisata adalah segala 

sesuatu yang mendukung agar 
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sarana pariwisata dapat hidup dan 

berkembang serta dapat 

memberikan pelayanan pada 

wisatawan guna memenuhi 

kebutuhan mereka yang 

beranekaragam. 

2. Sarana wisata adalah perusahan-

perusahan yang memberikan 

pelayanan kepada wisatawan, baik 

secara langsung maupun tidak 

langsung dan kelangsungan 

hidupnya tergantung dari 

wisatawan yang datang. 

 

2.5 Indikator Fasilitas Wisata 

R.G. Soekadijo (2000) 

menjelaskan empat dimensi 

penelitian mengenaifasilitas wisata 

yang dilihat dari bentuk fasilitas, 

fungsi fasilitas, lokasi fasilitas, dan 

mutu fasilitas. Keempat dimensi 

penilaian fasilitas wisata tersebut 

dijadikan indicator dalam mengukur 

fasilitas wisata. Indikator-indikator 

fasilitas wisata adalah sebagai berkut: 

a. Bentukxfailitas  

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia bentuk adalah wujud 

yang ditampilkan atau tampak. 

Menurut Soekadijo (2000:) bentuk 

fasilitas wisata harus dapat 

dikenal (recognfuizable) oleh 

wisatawan. Yang disimpulkan 

bahwa bentuk dari fasilitas wisata 

adalah suatu wujud fasilitas yang 

tampak dan mudah dikenal 

olehpwisatawan. Contohnnya: 

toilet/kamarxmandi yang dari luar 

sukar ditebak kegunaannya, 

biasanya diberi tulisan “toilet”, 

dari bentuknya tidak diketahui 

yang mana untuk pria dan wanita. 

b. Fungsi fasilitas  

MenurutxSoekadijo (2000) fungsi 

fasilitas artinya yang disediaka 

harus berfungsi dengan baik 

sebagaimana mestinya. Asas 

fasilitas dalam peraturanxmenteri 

pekerjaan umum tentang pedoman 

teknik fasilitas dan aksesibilitas 

pada bangunan, gedung dan 

lingkungan bahwa: semua orang 

harus dapat mempergunakan 

semua tempat yang bersifat umum 

dalam suatu lingkungan. 

c. Lokasi fasilitas  

Menurut Soekadijo (2000) lokasi 

fasilitas tersebut harus mudah 

ditemui dan tidak 

membingungkan wisatawan. 

Pendapat ahli tersebut sejalan 

dengan asas fasilitas dalam 

peraturan menteri pekerjaan 

umum tentang pedoman teknis 

fasilitas dan aksesibilitas pada 

bangunan, gedung dan lingkungan. 

d. Mutu fasilitas  

Menurut Wahmuji (1991) mutu 

adalah (ukuran), baik buruk suatu 

benda, atau taraf derajat 

(kepandaian, kecerdasar,dsb) 

kualitas. Menurut Soekadijo (2000) 

mutu fasilitas artinya suatu 

fasilitas wisata harus dipertahikan 

mutunya. Mutu fasilitas dilihat 

dari bahan yang digunakan untuk 

membuat fasilitas dan tergantung 

kepadaxkondisinya. 
 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Untuk memudahkan penulis 

dalam melakukan penelitian, maka 

penulis membuat kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 
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xBAB IIIx 

xMETODELOGI PENELITIANx 

3.1 DesainnPenelitian 

Adapunmmetodemnyang penulis 

gunakanmndalam penelitian adalah 

metodemndeskriptif kualitatif. 

Menurut Sugiyoano (2007:36) 

menjelaskan dalam penelitian 

kualitatif pertanyaan dirumuskan 

dengan maksud untuk memahami 

gejala yang kompleks dalam 

kaitannya dengan aspek aspek lain. 

Metode penelitian ini adalah 

menggunakan desain kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. 

Metodexkualitatif didapatkan dengan 

menggunakan berbagai macam 

teknik pengumpulan data dari 

wawancara, analisis dokumen, 

observasi yang telah di persiapkan 

terlebih dahulu.  

3.2 LokasindannWaktunPenelitian   
Dalam penuulisan ini, penulis 

memilih “Bukit Suligi kecamatan 

Kabun Kabupaten Rokan Hulu 

Provinsi Riau” sebagai tempat salah 

satu wisata yang menarik untuk di 

kunjungi di KabupatenxRokan Hulu. 

Waktu penelitian dilaksanakanxpada 

bulan Mei 2020 sampai bulan Juli 

2020. 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan 

seseorang atau sesuatu yang ingin 

diperoleh keterangan. Dalam 

penelitian ini menjadi subjek 

penelitian adalah Key Information. 

Key Information menurut 

Moleong (2006:32) adalah orang-

orang dalam latar penelitian yang 

dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentangxsituasi dan kondisi 

latar belakang penelitian. Yang 

menjadi Key Information dalam 

penelitian inixadalah Pengelola Bukit 

Suligi, warga desa dan orang dari 

bagian Humas Pokdarwis.XDalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

studi observasi, dokumentasi, dan 

wawancara mendalam bersama 

informan. 

 

3.4 JenisndannSumbernData 

a. DatanPrimer 

b. DatanSekunder  

 

3.5 TekniknPengumpulannDatan 

a. Observasin 

b. Wawancaran 

c. Dokumentasin 

 

3.6 TekniknAnalisisnData 

Sesuai denganxtopik masalah dan 

tujuan penelitian, metode teknik 

analisis data yang dipakai pada 

penelitian ini adalah teknik kualitatif 

deskriptif. 

Menurut Patton (Moelong, 

2000:103) merupakan proses 

mengatur urutan data, 

mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat 

diceritakanxpada orang lain.  

 

3.7 OperasionalnVariabel 

lTabel 3.1i 

Variabel 

 

Sub 

Variabel 

 

Indikator 

Fasilitas 
Ekowisat

a Bukit 

Suligi 
Desa 

Aliantan 

Kecamat

an Kabun 
Kabupate

n Rokan 

Hulu 

 

 

 
Fasilitas 

Utama 

1. Spot 

fhoto 

2. Gazebo 
3. Loket 

Karcis 

dan Pos 
Keaman

an 

4. Area 

parkir 

 

Fasilitas 

1. Kantin 

2. Toilet 
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Pendukun

g 

3. Musholl

a 

4. Pusat 
informa

si 

 
 

Fasilitas 

Penunjang 

1. Rumah 
makan 

2. Bengkel 

3. Klinik 

kesehat
an 

4. ATM 

Sumber: Olahan penulis dikutip 

Spillane (1994). 

 

lBAB IVl 

lHASIL DAN PEMBAHASANl 

4.1 SejarahmObjek Wisata Bukit 

Suligi 

Bukit Suligi terletak di Desa 

Aliantan, Kabupten Rokan Hulu. 

Destinasi wisata ini merupakan 

perbukitan hutan tropis yang akan 

menarik pecinta alam. Pekikan 

siamang, suara burung bersahutan, 

serta sejuknya udara perbukitan 

membuat perjalanan lebih 

mengasyikkan. Bukit Suligi berada 

di ketinggian 812 meter dari 

permukaan air laut.XProvinsi Riau 

menetapkannya sebagai kawasan 

wisata baru dan dirancang bagi 

wisatawan minat khusus, yakni 

mereka yang siap melintasi jalan 

menanjak,xmenerabas semak belukar, 

dan perkebunan karet. 

  

Destinasi wisata Bukit Suligixdi 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi 

Riau, berada di ketinggian 812 meter 

diatas permukaan laut ini menyimpan 

panorama yang bisa memanjakan 

mata dengan hijaunya hutan dan 

tentunya kita dapat merasakan seperti 

sedang berada di negeri diatas awan. 

Wisata Bukit Suligi meraih 

peringkat pertama ajang Apresiasi 

Anugerah Pesona Indonesia atau 

API 2019, kategori wisata dataran 

tinggi terpopuler. Pelaksana Tugas 

Kepala Dinas PariwisataxRiau, Raja 

Yoserizal mengatakan objek wisata 

yang juga dikenal dengan nama 

Suligi Hill atauxSamudera Awan itu 

mengalahkanpdelapanxkabupaten/k

ota lainnya. 

Objek Wisata Bukit Suligi ini 

mempunyai daya tarik tersendiri 

untuk para wisatawannya. Objek 

wisata ini menyuguhkan 

pemandangan yang luar biasa apabila 

kitaxsudah mencapai dipuncak bukit 

suligi ini, dimana kita akan 

disuguhkanxpemandangan alam yang 

asri dan sejuk serta pemandangan 

samudra awan yang hanya terjadi 

pada pagi hari yang akan membuat 

wisatawan takjub akan indahnya 

bentukan awan yang terasa dekat 

dengan para wisatawan. Pendaki bisa 

melanjutkan perjalanan menjelang 

matahari terbit, perjalanan. Kali ini 

perjalanan cukup menantang, karena 

menempuh medan dengan 

kemiringan 85 derajat. Bahkan di 

rute ini dibutuhkan bantuan seutas 

tali. Ini memang tantangan terberat 

untuk mencapai puncak, dan itu 

sebanding. Begitu tiba dipuncak 

tertinggi, terhidanglah panorama 

menakjubkan itu. Serakan awan 

bagai kipas halus tersuguhkan sejauh 

mata memandang. Menikmati ini, 

kelelahan akibat perjalanan terbayar 

sudah. 

 

4.2 Daya Tarik Wisata Bukit Suligi 

Objek wisata bukit suligi 

memeliki beberapa daya tarik seperti 

lingkungan objek yang asri, treck 

mendaki bukit suligi yang 

menantang,xpemandangan di puncak 

bukit yang indahxdan salah satu daya 

tarik unggulan di objek wisata bukit 

suligi adalah menikmati gumpalan 

awan di puncak bukit. Fenomena 

http://www.tempo.co/tag/bukit-suligi


 
 

JOM FISIP Vol. 7: Edisi II Juli – Desember 2020 Page 10 
 

alam itu terdapat di Bukit Suligi, 

Kabupaten Rokan Hulu, Riau. 

Keunikan gulungan gumpalan awan 

di Bukit Suligi itu disebut warga 

setempat sebagai samudra awan. 

Pemandangan fenomenal ini mulai 

dikemas sebagai objek wisata baru 

oleh komunitas pencinta alam di 

Desa Aliantan Kecamatan Kabun, 

Rokan Hulu (Rohul). Lokasinya 

berjarak sekira 120 kilometer dari 

Kota Pekanbaru. 

 

4.3 Kelembagaaan Objek Wisata 

Bukit Suligi 

The Caretaker merupakan salah 

satu kelompokxsadar wisata yang 

ada di Desa Aliantan Kecamatan 

KabunxKabupaten Rokan Hulu. 

Desa Aliantan memiliki wisata 

unggulan yaitu Suligi Hill atau Bukit 

Suligi. Wisata Bukit Suligi ini 

mendapat julukan samudera awan 

karena pesona puncak bukit yang 

diselimuti awanxlayaknya samudera. 

Bukit suligi terletak diarea hutan 

lindung dan merupakan bentangan 

bukit yang ditetapkan pemerintah 

melalui surat keputusan (SK) 

Menteri Kehutanan RI nomor 

101/kptsll/1983 tanggal 26 desember 

1983 sebagai kawasan hutan lindung. 

 

 
 

4.4 Promosi Objek Wisata Buit 

Suligi 

Seperti pada umumnya promosi 

objek wisata Bukit Suligi ini 

menggunakan media cetak seperti 

koran dan lainnya,xselain media 

cetak pengelola juga melakukan 

promosi pada media massa online 

seperti berita online dan sosial media 

(Instagram, facebook, twitter dan 

sebagainya). Promosi objek wisata 

Bukit Suligi yang melalui media 

massa onlinextidakxhanya dilakukan 

oleh pengelola saja, tetapi 

pemerintah daerah juga ikut serta 

ambil tindakan dalam 

mempromosikan objek wisata Bukit 

Suligi. Karena dengan promosi 

melalui media massa lebih banyak 

masyarakat luas yang dapat 

mengetahui bagaimana kondisi serta 

apa sajaxyang menjadi daya tarik 

dari objek wisata Bukit Suligi ini, 

sehingga banyak masyarakat yang 

juga ikut tertarik untuk berkunjung 

ke objek wisataxBukit Suligi. 

Selain itu, dengan adanya 

wisatawan yang berkunjung dan 

mengunggah hasil foto maupun 

video dari objek wisata Bukit Suligi 

di sosial media, tanpa disadari 

wisatawan yang berkunjung ikut 

serta dalam mempromosikan objek 

wisata Bukit Suligi ini. Pengelola 

objek wisata Bukit Suligi juga 

membuat akun media sosial berupa 

Instagram yang mana ini juga 

merupakan salah satu upaya 

pengelola untuk mempromosikan 

objek wisata bukit suligi dengan 

melakukan repost foto para 

wisatawan yangxberkunjung ke 

objek wisata Bukit Suligi ini. 

 

4.5 Fasilitas Ekowisata Bukit 

Suligi Desa Aliantan 

Fasilitas adalah sarana dan 

prasarana yang mendukung 

operasional objek wisata untuk 

mengakomodasi segala kebutuhan 

wisatawan, tidak secara langsung 

mendorong pertumbuhan tetapi 

berkembang pada saat yang sama 

atau sesudah atraksi berkembang. 

Adapun di objek wisata bukit suligi 
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ini fasilitas yang tersedia sudah 

hamper memenuhi standar fasilitas 

pada umumnya. Seperti fasilitas 

utama ada spot fotoxyang disediakan 

untuk pengunjung yang 

inginxberfoto, gazebo, keamanan 

yang dilakukan oleh penjaga objek 

bukit suligi dari pusat informasi di 

guest house,  area parkir yang 

disediakan cukup bagi wisatawan 

yang berkunjung bisa sampai 200 

pengunjung. Untuk fasilitas 

pendukungxseperti kantin, mushola, 

toilet,xdan pusat informasi mengenai 

objek bukit suligi. Untuk fasilitas 

penunjang itu sendiri seperti rumah 

makan, bengkel,xklinik kesehatan 

dan ATM. Dalam penulisan ini, 

penulis akan menjabarkan satu-satu 

fasilitas mulai dari fasilitas utama, 

fasilitas pendukung, dan fasilitas 

penunjang. 

 

4.6 Kendala Pengelolaan Fasillitas 

Ekowissata Pada Objek Wisata 

Bukit Suligi Desa Aliantan 

Kendala dalam pengelolaan akses 

berupa jalan menuju puncak bukit 

suligi masih kurang baik serta masih 

dalam pembangunan jalan untuk 

menuju puncak Bukit Suligi tersebut. 

Selain kendala dalam akses 

menuju puncak Bukit Suligi, pada 

fasilitas di objek wisata Bukit Suligi 

yang masih terdapat kendala dalam 

pengelolaan fasilitas khususnya 

fasilitas penunjang yang ada di objek 

wisata Bukit Suligi. Sesuai dengan 

hasil wawancara dengan pengelola 

objek wisata Bukit Suligi yang 

mengatakan bahwa terkendala di 

fasilitas penunjang tersebut.xAdapun 

kendala di fasilitas penunjang 

tersebut adalah: 

a. Rumah Makan 

b. Bengkel 

c. Klinik Kesehatan 

d. Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan 

wawancara yang dilakukan oleh 

penulis di ObjekxWisata Bukit Suligi 

Desa Aliantan Kecamatan Kabun 

Kabupetn Rokan Hulu inixmengenai 

fasilitas yang ada di Objek Wisata 

Buit Suligi masih terdapat 

kekurangan-kekurangan, maka 

penulis dapat memberikan 

kesimpulan sekaligus sebagai 

jawaban dari rumusan masalah, yaitu 

sebagaixberikut: 

1. Hasil dari wawancara penulis 

dengan pengelola objek wisata 

Bukit Suligi yaitu pak Tito. 

Menjelaskan bahwa fasilitas objek 

wisata Bukit Suligi Desa Aliantan 

Kecamatan Kabun Kabupaten 

Rokan Hulu adalah cukup baik, 

dimana konsep yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini yaitu 

fasilitas utama, fasilitas 

pendukung dan fasilitas penunjang. 

Pengelolaan fasilitas objek wisata 

Bikit Suligi dijelaskan oleh 

pengelola pada wawancaraxmulai 

dari spot foto,xgazebo, loket 

karcis, pos keamanan, area parkir, 

kantin, toilet, musholla, dan juga 

pusat informasi dikelola dengan 

baik. Tetapi untuk fasilitas 

penunjang seperti rumah 

makan,bengkel, klinik kesehatan, 

dan anjunganxtunai mandiri 

(ATM) masih perlu dikelola agar 

dapat menunjang kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh wisatawan saat 

berkunjung ke objek wisata 

Bukkit Suligi Desa Aliantan 

Kecamatan Kabun Kabupaten 

RokanxHulu. 

2. Adapun kendala pengelolaan 

fasilitas di objek wisata Bukit 

Sulugi Desa Aliantan Kecamatan 

Kabun Kabupaten Rokan Hulu 
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terletak pada fasilitas 

penunjangnya, diantarnya: 

a. Rumah makan Untuk fasilitas 

rumah makan di objek wisata 

Bukit Suligi cukup sulit untuk 

ditemuan, karena rumah mkana 

hanya akan dijumpai di desa 

Aliantan sebelum menuju ke 

lokasi objek wisata Bukit Suligi. 

Di objek wisata Bukit Suligi 

hanya terdapat kantin-kanting 

yang di kelola olehxmasyarakat 

itu sendiri sebagai mata 

pencaharian di objek wisata Bukit 

Suligi. Kantin ini hanya 

menyediakan makanan-makanan 

ringan serta minuman tidak 

menyediakanxnasi, lauk pauk dan 

sebagainya. 

b. Bengkel Untukxfasilitas bengkel 

di objek wisata Bukit Suligi juga 

cukup sulit ditemukan, karena 

masyarakat serta pengelola objek 

wisata Bukit Suligi tidak ada yang 

membuka jasa perbaikan sepeda 

motor, mobil dan sebagainya. 

Bengkel bisa dijumpai di desa 

Aliantan sebelum menuju ke 

objek wisata Bukit Suligi. Untuk 

warga serta wisatawan yang 

mengalami merusakan sepeda 

motor atau yang lainnya, 

masyarakat dan wisatawan harus 

menuju ke desa Aliantan untuk 

memperbaiki kerusakan dari 

kendaraan tersebut. 

c. Klinik kesehatan Untuk fasilitas 

klinik kesehatan di objek wisata 

Bukit Suligi juga tidak adanya 

klinik kesehatan bagi masyarakat 

serta wisatawan yang berada di 

objek wisata Bukit Suligi. Klinik 

kesehatan hanyaxterdapat di desa 

Aliantan yang jarak tempuhnya 

dari objek wisata Bukit Sligi 

cukup jauh. Jika ada masyarakat 

di objek wisata Bukit Suligi 

mengalami sakit parah, akan dibaa 

langsung ke desa Aliantanxuntuk 

mendapatkan pengobatan secara 

baik dan maksimal. Untuk 

wisatawan yang berkunjung di 

objek wisata Bukit Suligi, 

pengelola hanya menyediakan 

P3K yang dibaa pemandu yang 

mendampingi wisatawan. 

d. Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 

Untuk fasilitas berupa anjungan 

tunai mandiri (ATM) di objek 

wisata Bukit Suligi tidak tersedia. 

ATM hanya bisaxkita dapatkan di 

desaxAliantan sebelum menuju ke 

objek wisata Bukit Suligi, ATM 

yang tersdiaxjuga hanyalah ATM 

BRI tidak ada ATM yang 

lainnya.XKarenapketerbatasannya 

ATM di desa Aliantan dan di 

objek wisata Bukit Suligi cukup 

menyulitkan bagi warga desa 

Aliantan juga warga yang berada 

di objek wisata BukitxSuligi. Bagi 

warga yang berada di objek wisata 

Bukit Suligixharus melewati jarak 

tempuh yang cukup jauh agar bisa 

berada dixATM tersebut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpilan di atas, 

maka penulis memebrikan saran-

saranxsebagai berikut: 

1. Pihak Dinas Pariwisata agar bisa 

berkontribusi dengan Objek 

Wisata Bukit Suligi dan dapat 

memberikan perhatian yang lebih 

terhadap fasilitas-fasilitas yang 

ada di objek Wisata Bukit Suligi 

agar melengkapi fasilitas standar 

yang ada di suatu objek wisata. 

2. Sebagai pengelola agar lebih 

memberikan fasilitas-fasilitas 

yangxbelum tersedia di area objek 

Wisata Bukit Suligi guna lebih 

penting agar mengembangkan 

objek wisata Bukit Suligi. 

3. Diharapkanxbagi pengelola untuk 

membuka toko souvenir atau 

cinderamata yang khas objek 
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Wisata Bukit Suligi dan khas 

daerah yang lebih teroganisir, agar 

wisatawan yang datang 

mendapatkan kenangan dari objek 

Wisata BukitxSuligi. 

4. Diharapkan kepada pengelola 

objek Wisata Bukit Suligi untuk 

dapat memperhatikan kebersihan 

di objek Wisata Bukit Suligi 

dengan baik dan lebih teliti lagi, 

juga menyediakan petugas khusus 

untuk parkir agar pengunjung 

yang datang lebihxmerasa aman, 

nyaman saat meninggalkan 

kendaraannya di parkiran yang 

sudah tersedia. 

5. Dengan adanya penelitian tentang 

fasilitas di objek wisata Bukit 

Suligi diharapkan bisa menjadi 

pertimbangan bagi pengelola 

untuk dapat memperhatikanxlebih 

objek wisata Bukit Suligi untuk 

dijadikan sebagai objek wisata 

unggul. Untuk Dinas Pariwisata 

agar dapat menangani 

permasalahan-permasalahan yang 

ada di lingkunganxobjek Wisata 

BukitxSuligi. 
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